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ABSTRACT 
 

Alat Hydroxy inhaler, sampai saat ini masih merupakan suatu produk imppor yang sayang 

dibutuhkan untuk terapi kesehatan terutama kesehatan paru-paru. 

Pada Proposal ini, atau diusulkan untuk membuat alat Hydroxy inhaler dengan mengunakan 

solarcell, dengan kapasitas 24-36 watt. Alat yang dirancang ini menggunakan 3 booster, mengacu 

dari penelitian dari mahasiswa universitas bandar lampung tahun 2020 yang juga telah 

mengembangkan alat Hydroxy inhaler. maka kami bersama dengan mitra berusaha 

mengembangkan alat Hydroxy tersebut, mengingat alat ini penting untuk terapi,khususnya paru- 

paru, agar menghasilkan luaran yang lebih baik maka kami menambahkan boostrer menjadi 3 buah 

booster 

Jika alat Hydroxy inhaler ini telah diintergrasikan, akan dilakukan pengujian klinis. 

Diharapkan pada uji ini akan dihasilkan alat Hydroxy inhaler yang dapat digunakan oleh 

masyarakat dan siap untuk diproduksi. 

Kata Kunci : hydroxy , metode inhaler, terapi untuk paru-paru 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Belakangan ini udara dibeberapa kota besar di Indonesia, sedang tercemar. Dari data 

Air Quality Index (AQI) beberapa waktu lalu, Jakarta pernah berada di peringkat 188. Perlu 

diketahui, AQI merupakan indeks yang menggambarkan tingkat kualitas udara di suatu 

daerah. Rentang nilai AQI adalah dari 0 sampai 500. Makin besar nilainya, maka makin 

tinggi tingkat polusi udara di wilayah tersebut. 

Kondisi ini, memaksa masyarakat harus menjaga kesehatannya, terutama dari 

ancaman ISPA (Inveksi Saluran Pernapasan Akut). Menurut dr Elvin Erick Gultom, praktisi 

kesehatan yang juga berpengalaman menangani kasus ISPA pada pekerja pertambangan, 

menjelaskan ISPA bisa disebabkan karena paparan asap atau polusi udara. Elvin 

menjelaskan bahaya ISPA bisa menyebabkan kesulitan bernafas secaraakut. Jika tidak 

ditangani dengan baik dapat berakibat fatal seperti gagal nafas akibat paru-paru berhenti 

berfungsi, peningkatan karbon dioksida, bahkan gagal jantung. 

Menurut Leonardo Wiesan, Co-Founder Live Well Global, perusahaan yang 

mengembangkan produk generator portable inhalasi gas dan air hydrogen, Hydrogen 

Fontaine PEM dan Inhaler. Dia mengatakan terapi inhalasi hydrogen sudah di teliti oleh 

berbagai jurnal kesehatan, akan kaitannya membantu kesehatan saluran pernafasan. “Selain 

itu dalam kaitannya dengan ISPA, studi berjudul Hydrogen Protects Lung form Hypoxia/Re-

oxygenation Injury by Reducing Hydroxyl Radical Production and inhibiting Inflammatory 

Respons pada jurnal Scientific Reports (2018), menyatakan molekul hydrogen dapat 

menghambat produksi radikal bebas dan peradangan pada saluran pernapasan” ucap Leo 

menjelaskan. 

Dengan memperhatikan penjabaran diatas tentang manfaat hydrogen untuk 

pengobatan paru-paru, maka kami bersama dengan mitra, merencanakan untuk membuat 

hydroxyl inhaler dengan memanfaatkan solar cell, untuk mempercepat proses menghasilkan 

hydrogen melalui elektrolisa, serta berharap alat tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

penyakit. 
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1.2 PERMASALAHAN 

Untuk penelitian ini, permasalahan yang muncul adalah bagaimana mengaplikasikan 

panel surya, pada hydroxy inheler, agar hydrooxy inhaler tersebut dapat digunakan disegala 

tempat dengan memanfaatkan energi terbarukan. Serta melakukan uji klinis, untuk hydroxyl 

inhaler agar dapat digunakan untuk masyarakat. 

 
1.3 TUJUAN KHUSUS 

Agar penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai proyek independen kampus, sehingga 

mendukung salah satu dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Serta nantinya 

dapat digunakan untuk masyarakat, terutama untuk bidang kesehatan. 

 
1.4 URGENSI PENELITIAN 

Untuk penelitian ini, tingkat urgensinya, sangat penting, mengingat manfaat dari alat 

ini ada tiga, yaitu: 

1) Memanfaatkan energi terbarukan, dengan menggunakan solarcell; 

2) Hydroxy inhaler yang dirancang ini, dapat digunakan untuk kesehatan 

(menggunakan terapi hydrogen); 

3) Diajukan sebagai topik proyek independen dari kampus. 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

2 



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1. PETA PENELITIAN 

 
2.1.1 Terapi Inhalasi 

Pertimbangan Terapi Inhalasi Terapi inhalasi merupakan suatu jenis terapi yang 

diberikan melalui saluran nafas yang bertujuan untuk mengatasi gangguan atau penyakit  

pada paru-paru. Tujuan dari terapi inhalasi adalah untuk menyalurkan obat langsung ke 

target organ, tanpa harus melalui jalur sistemik terlebih dahulu. Dalam terapi inhalasi, pada 

prinsipnya sediaan obat yang diberikan dibentuk menjadi partikel-partikel aerosol terlebih 

dahulu dengan penggunaan generator aerosol. Penggunaan obat-obatan secara inhalasi 

memiliki keuntungan dan kerugian dalam hal terapi penyakit paru. Adapun keuntungan 

dan kerugiannya adalah sebagai berikut: 

Keuntungan terapi inhalasi 

a. Onset kerja lebih cepat dibandingkan obat oral; 

b. Dosis yang diberikan kecil; 

c. Obat langsung menuju paru-paru, sehingga paparan sistemik minimal; 

d. Efek samping sistemik lebih jarang dan lebih ringan dibandingkan obat yang 

diberikan secara sistemik; 

e. Terapi dengan obat inhalasi cenderung tidak menimbulkan nyeri, dibandingan obat 

yang diberikan melalui injeksi, dan lebih nyaman; 

f. Rangsangan oral inhalasi dapat menggantikan kebiasaan merokok. 

Kelemahan terapi inhalasi 

a. Beberapa variabel (pola nafas yang benar, tatacara penggunaan alat atau generator 

aerosol) dapat mempengaruhi deposisi paru dan reproduktifitas dosis. 

b. Dosis yang tepat sering tidak tercapai sehingga dapat terjadi kekurangan atau 

sebaliknya. 

c. Deposisi orofaringeal dapat menyebabkan absorbsi sistemik; 

d. Iritasi orofaringeal menyebabkan penyumbatan, nausea, vomitus, dan aerofagi; 

e. Membutuhkan peralatan khusus dan mahal; 
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f. Kesulitan koordinasi antara gerakan tangan dan inhalasi dengan pMDI yang dapat 

menurunkan keefektifan. 

g. Ketersediaan berbagai macam jenis alat akan membingungkan pasien dan klinisi. 

h. Keterbatasan informasi tentang standarisasi teknik inhalasi kepada klinisi akan 

mengurangi keefektifan. 

i. Pemberian secara inhalasi lebih kompleks dibandingkan oral. 

 
 

2.1.2. Elektrolisis Air dan perkembangannya 
Elektrolisis air adalah peristiwa penguraian senyawa air (H2O) menjadi oksigen (O2) dan hidrogen 

gas (H2) dengan menggunakan arus listrik yang melalui air tersebut. Pada katode, dua 

molekul air bereaksi dengan menangkap dua elektron, tereduksi menjadi gas H2 dan ion 
hidrokida (OH- ). Sementara itu pada anode, dua molekul air lain terurai menjadi gas oksigen 

(O2), melepaskan 4 ion H+ serta mengalirkan elektron ke katode. Ion H+ dan OH- mengalami 

netralisasi sehingga terbentuk kembali beberapa molekul air. Faktor yang memperngaruhi 

elektrolisis air yaitu kualitas elektrolit, suhu, tekanan, resistansi elektrolit, material dari 
elektroda dan material pemisah. Gas hidrogen dan oksigen yang dihasilkan dari reaksi ini 

membentuk gelembung pada elektroda dan dapat dikumpulkan. Prinsip ini kemudian 

dimanfaatkan untuk menghasilkan hidrogen . Dengan menyediakan energy dari baterai, Air 

(H2O) dapat dipisahkan ke dalam molekul diatomik hidrogen (H2) dan oksigen (O2), seperti 
pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses elektrolisis air 
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Sejak 2007, banyak penelitian dilakukan untuk menggunakan gas hidrogen sebagai agen 

terapeutik pada berbagai penyakit. Dari studi ini, banyak yang mengkonfirmasi efek 

perlindungan antioksidan, anti-inflamasi dan anti-apoptosis hidrogen pada sel dan organ. 

Beberapa penelitian melaporkan efek perlindungan hidrogen terhadap kerusakan paru 

iradiasi (Terasaki et al., 2011), perbaikan cedera paru hiperoksia (Kawamura et al., 2013), 

dan pengurangan tingkat DNA HBV pada pasien CHB (Xia et al. , 2013). Salah satu 

penelitian ini melaporkan bahwa "pasien yang menerima pengobatan hidrogen memiliki 

kecenderungan peningkatan fungsi hati dan tingkat DNA HBV (virus hepatitis B) bila 

dibandingkan dengan pasien yang menjalani pengobatan rutin" dan mereka menyimpulkan 

bahwa "Studi lebih lanjut dengan pengobatan jangka panjang dengan hidrogen- air kaya 

diperlukan untuk mengkonfirmasi efek perlindungan hidrogen pada fungsi hati dan efek 

supresifnya pada replikasi virus" dan "air kaya hidrogen dapat melemahkan stres oksidatif 

dan memiliki potensi untuk meningkatkan fungsi hati dan mengurangi tingkat DNA HBV di 

pasien CHB.” (Xia et al., 2013). 

Sejak 2017, di Redox Research Center, kami berupaya menggunakan gas hidrogen 

sebagai bahan pelindung untuk mengawetkan produk makanan. Hingga kini, kami telah 

menemukan efek luar biasa dari gas hidrogen dalam melindungi properti makanan. Hidrogen 

sudah memiliki banyak pengujian dari berbagai penelitian yang dapat bantu penyembuhan 

berbagai penyakit, bantu mengusir radikal bebas dan tentu saja membantu jaga daya tahan 

tubuh. 

LiveWell Global sebagai pelopor generator air dan inhalasi hidrogen di Indonesia 

sudah sejak 2016 mendistribusikan Hydro-gen Fontaine PEM & Inhaler, produk yang dibuat 

di Korea Selatan. 

 

 
 

2.2. PELAKSANAAN PROGRAM MBKM 

UNSURYA menetapkan penggunaaan Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) mulai semester ganjil 220/2021. Hal ini diambil, berdasarkan hasil pleno yang 

dilakukan oleh Biro Akademik bersama Wakil Rektor Bidang akademik yang juga diikuti 

oleh perwakilan tiap prodi dan Dekan masing-masing Fakultas. 

5 



Kegiatan pleno dilaksanakan di Aula Hercules kampus A UNSURYA. Wakil Rektor 

bidang akademik mengatakan bahwa kurikulum MBKM ini akan diterapkan di 10 prodi 

Sarjana (S1), 2 prodi Pasca sarjana (S2) pada tahun akademik berikutnya dan tidak berlaku 

untuk 2 prodi Diploma (D3) dan 2 prodi kekhususan/vokasi (Aircraft Maintenance Training 

Organization (AMTO) dan P Lalu Lintas Udara (PLLU). 

Pelaksanaan kurikulum MBKM ini akan mengggunakan bentuk non blok, yaitu mulai 

semester lima (5), masing-masing prodi akan menyiapkan kurikulum MBKM bagi 

mahasiswa di prodinya untuk mengambil kegiatan diluar Perguruan Tinggi (PT). Kegiatan 

diluar PT itu, nantinya akan dikonversi dengan mata kuliah yang ada. Untuk semester enam 

(6), prodi akan menyiapkan matakuliah yang dapat diambil oleh mahasiswa diluar prodi, 

tetapi masih dalam satu PT, yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi lulusan di prodi 

tersebut. Pada semester tujuh (7), prodi menyediakan kegiatan diluar PT yang dapat diambil 

oleh mahasiswa. Selanjutnya, terdapat enam kegiatan pembelajaran diluar kampus yang bisa 

dipilih oleh mahasiswa, yakni: Magang/Pratik Industri, penelitian/riset, wirausaha, proyek 

kemanusiaan, studi independen, pertukaran pelajar. 

Penerapan kurikulum MBKM di perguruan Tinggi merupakan sebuah keniscayaan. 

Hal ini sesuai dengan Permendikbud no.3 tahun 2020, tentang standar nasional pendidikan 

tinggi yang berbunyi, Perguruan Tinggi wajib memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat 

diambil atau tidak) untuk : 

1) Dapat mengambil SKS diluar perguruan Tinggi paling lama dua semester atau setara 

dengan 40 sks; 

2) Dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang sama 

sebanyak satu semester atau setara dengan 20 sks. 

Adapun untuk bukti kelengkapan pelaksanaan MBKM UNSURYA, terlampir pada proposal 

ini. 
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BAB 3. METODE RISET 

 
 

Pada bab   ini,   akan   diuraikan   mengenai   rancangan   penelitian, indikator capaian 

penelitian,dan rencana kegiatan yang tersusun sebagai berikut: 

 
3.1 RANCANGAN PENELITIAN, 

Pada proposal ini, diuraikan mengenai rancangan penelitian, untuk rancangan 

penelitian, dibagi menjadi 4 tahap, yaitu : 

1. Tahap perancangan 

Pada tahap ini akan dirancang pembuatan generator hydrooxy, berapa luaran yang 

dihasilkan; 

2. Tahap pembuatan 

Pada tahap ini, akan di realisasikan pembuatan generator hydrooxy, di rencanakan 

pembuatan dilakukan bersama dengan mitra, dan dilakukan di dua tempat yang berbeda, 

dibengkel mitra dan di laboratorium elektro Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma 

(UNSURYA), Halim, Jakarta; dan ujicoba klinis di RSAU dr Esnawan Angkasa, Halim 

Perdanakusuma; 

3. Tahap ujicoba alat 

Pada tahap ini, akan dilakukan tahap ujicoba. Untuk ujicoba ini, direncanakan di bengkel 

mitra, dan kami bersama mitra berkumpul untuk melakukan pengujian tersebut, dan 

berkonsultasi dengan para praktisi (mitra) dan peneliti (UNSURYA), serta diharapkan bisa 

dilakukan uji klinis di RSAU dr Esnawan Angkasa, Halim Perdanakusuma, Adapun selain 

di RSAU, pengujian juga dilakukan di RS di Tegal, agar didapatlkan hasil yang maksimum; 

4. Tahap penyempurnaan alat. 

Pada tahap ini, diharapkan pengujian telah mendekati sempurna, sehingga dilakukan 

finishing terhadap alat yang telah dibuat, serta diharapkan dapat digunakan dalam skala kecil 

dulu di masyarakat. 
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STOP 

MENYEMPURNA 

KAN 

ALAT HYDROXY 

INHALER 

MEMPERBAIKI 

ALAT 

HYDROXY 

INHALER 

MEMBUAT 

ALAT 

HYDROXY 

INHALER 

24-36 WATT 

MERANCANG 

ALAT 

HYDROXY 

INHALER 

24-36 WATT 

Adapun untuk semua tahap tersebut, jika dibuatkan diagram alir adalah sebagai berikut : 

 
 

 

 
 

TAHAP PERANCANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PEMBUATAN 

 
 

 
 

TAHAP PENYEMPURNAAN 

ALAT 
 

 
 

 

 

Gambar 3.1 Diagram alir pembuatan alat 
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electrolyte 



3.2 INDIKATOR CAPAIAN PENELITIAN 

Untuk indikator capaian penelitian, adalahsebagai berikut: 

1) Untuk indikator capaian untuk tahap perancangan, akan dibuatkan jurnal nasional, 

sehingga rancangan tersebut, diakui sebagai rancangan tim peneliti bersama mitra; 

2) Untuk indikator capaian untuk tahap pembuatan, akan dibuatkan laporan, khususnya 

dalam bentuk logbook; 

3) Untuk indikator capaian tahap ujicoba alat, akan dibuatkan bentuk laporan yang 

berjenjang, karena pada penelitian ini akan dilakukan 2 tahap pengujian, uji alat dan 

uji klinis; 

4) Untuk indicator capaian tahap penyempurnaan alat, akan dibuatkan jurnal nasional dan 

jika memungkinkan akan ikut seminar internasional untuk mempromosikanalat 

tersebut. 

 
3.3 RENCANA KEGIATAN 

Adapun untuk rencana kegiatan dalam merealisasikan proposal ini, seperti terlampir pada 

tabel 3.1 dibawah ini : 

Tabel 3.1 Rencana Kegiatan pembuatan alat 
 

 
 

 
No 

 
Kegiatan 

Bulan ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Tahap perancangan             

2 Tahap pembuatan             

3 Tahap ujicoba             

4 Tahap penyempurnaan alat             

5 Pembuatan Laporan             
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BAB 4. LUARAN 

 
 

Pada proposal penelitian ini, akan diuraikan target yang akan dicapai, adapun luaran terbagi 

menjadi 2 target, yaitu : 

 
4.1. TARGET UTAMA 

Pada proposal ini, yang menjadi target utama adalah terrealisasinya alat hydroxyl inhaler 

yang dirancang, dan dapat digunakan dalam bentuk model (prototype), dan yang telah teruji 

klinis, sehingga produk ini dapat digunakan oleh masyarakat. 

 
4.2. TARGET TAMBAHAN 

Sedangkan untuk target tambahan, akan dibuatkan tulisan (karya ilmiah) di jurnal nasional 

terindeks SINTA 3, dan masuk ke prosiding tingkat internasional terakreditasi. 

 
Diharapkan dengan luaran yang menjadi target utama dan target tambahan ini, alat hydrooxy 

pada proposal ini , dapat digunakan oleh masyarakat terutama untuk Kesehatan. 
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